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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Komunikasi merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan manusia. Kenyataan bahwa manusia adalah makhluk sosial yang tidak 

bisa hidup sendiri tanpa berinteraksi dengan makhluk hidup lain, menjadikan 

komunikasi sebagai salah satu kebutuhan hidup manusia untuk bersosialisasi. 

Pada umumnya, komunikasi dilakukan dengan bahasa verbal dan non verbal yang 

dapat dimengerti oleh kedua belah pihak. Bahasa verbal yaitu komunikasi yang 

sering kita lakukan sehari-hari dengan ucapan dan perkataan, bahasa non-verbal 

merupakan bahasa tubuh atau tindakan yang kita lakukan sehari-hari, misalnya 

seperti memukul, mengangguk, dan lain lainnya.  

Komunikasi merupakan kebutuhan setiap manusia dalam mempertahankan 

kelangsungan hidupnya, bahkan hampir tidak mungkin lagi jika ada seseorang 

yang dapat menjalani hidupnya tanpa berkomunikasi dengan orang lain. 

Komunikasi terjadi dimana saja seperti dirumah, sekolah, kantor serta di semua 

tempat yang terjadi sosialisasi termasuk komunikasi dengan orangtua. Effendy 

(2002:10), mendefinisikan komunikasi sebagai sebuah proses penyampaian pesan 

oleh seorang kepada orang lain untuk memberitahu, mengubah sikap, pendapat, 

atau perilaku, baik secara lisan (langsung) ataupun tidak langsung (melalui 

media).  

Komunikasi itu sendiri merupakan hal mendasar yang selalu menjadi 

tumpuan bagi setiap orang dalam berinteraksi satu sama lain baik antar individu 

maupun dengan kelompok. Setiap orang dituntut memiliki kemampuan 

berkomunikasi yang baik, karena komunikan yang kita temui memiliki latar 

belakang yang berbeda-beda. Contohnya cara berkomunikasi kita dengan orang 

yang lebih tua tentu berbeda dengan teman sebaya atau orang yang lebih muda 

dari kita. Terlebih lagi komunikasi dalam keluarga yang selalu terjalin antara 

orangtua dan anak.  

Komunikasi antara orangtua dan anak di lingkungan keluarga merupakan 

suatu hal yang sangat penting dan merupakan salah satu cara yang digunakan 
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untuk menanamkan nilai–nilai. Komunikasi sebagai alat atau sebagai media 

penjembatan dalam hubungan antara anak dengan orangtua. Bila hubungan yang 

dikembangkan oleh orangtua tidak harmonis misalnya, ketidaktepatan orangtua 

dalam memilih pola asuhan, pola komunikasi yang tidak dialogis dan adanya 

permusuhan serta pertentangan dalam keluarga, maka akan terjadi hubungan yang 

tegang. Komunikasi dalam keluarga terbentuk bila hubungan timbal balik selalu 

terjalin antara ayah, ibu dan anak (Gunarsa, 2002:205). 

Keluarga berperan penting dalam memberikan dan menggeneralisasikan 

nilai norma pengetahuan sikap dan harapan terhadap anak-anak. Komunikasi yang 

efektif antara orangtua dan anak perlu dikembangkan dan dibangun dalam suatu 

keluarga. Komunikasi yang sering dilakukan antara anak dengan orangtua adalah 

komunikasi interpersonal. Tanpa adanya komunikasi interpersonal, dapat 

menjadikan orang tersebut merasa terasingkan, kesepian, tidak dihargai, dan tidak 

diterima. Komunikasi interpersonal atau antar pribadi didefinisikan Devito dalam 

Suranto (2011:5) sebagai proses pengiriman pesan-pesan antara dua orang atau 

diantara sekelompok kecil orang-orang, dengan disertai beberapa efek dan umpan 

balik langsung.  

Pada umumnya, setiap anak pasti menginginkan kedekatan dengan 

orangtua, agar bisa mengobrol berkomunikasi dengan orangtuanya. Tidak semata-

mata hanya mengobrol atau penghilang stress saja, peranan komunikasi orangtua 

terhadap anak dapat memberikan masukan, solusi, dan untuk mempengaruhi 

perilaku anak. Hal ini sesuai dengan pendapat John Powell dalam Supratiknya 

(1995:32) bahwa komunikasi memiliki lima tahap, yaitu tahap basa-basi, tahap 

membicarakan orang lain, tahap menyatakan gagasan dan pendapat, tahap hati 

atau perasaan, dan yang kelima adalah tahap hubungan puncak. Komunikasi 

dalam tahapan puncak inilah biasanya yang dimiliki oleh hubungan anak dan 

orangtua. 

Dalam tahap ini komunikasi ditandai dengan adanya kejujuran dan 

keterbukaan, serta tidak ada lagi rasa malu-malu, ganjalan dalam mengungkapkan 

sesuatu diantara kedua belah pihak. Mereka tidak hanya basa-basi saja atau 

mengobrol tentang orang lain. Orang-orang yang sudah berada dalam tahapan ini 

bisa saling bertukar pikiran di teras, maupun bersatu hati saat di tempat tidur atau 
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menceritakan masalah-masalah yang dialaminya saat ini pada saat makan malam 

bersama (Budyatna, 2011:34). Dengan adanya kedekatan seperti inilah orangtua 

bisa mempengaruhi anak untuk merubah perilaku anak tersebut. Seperti misalnya 

untuk membatasi penggunaan gadget pada anak. 

 Gadget siapa yang tidak tahu tentang kata tersebut, meski merupakan 

bahasa asing, kata gadget sendiri merupakan kata yang tidak asing terdengar 

ditelinga orang-orang. Biasanya ketika orang bertanya tentang pengertian gadget 

itu sendiri, sebagian besar orang akan mengartikannya sebagai suatu alat yang 

digunakan untuk mengakses atau menjalankan suatu program tertentu yang 

menarik dan bersifat mengasah kreativitas. Menurut Wijanarko (2016:3) gadget 

atau dalam bahasa Indonesia gawai adalah suatu peranti atau instrumen yang 

memiliki tujuan dan fungsi praktis yang secara spesifik dirancang lebih canggih 

dibandingkan dengan teknologi yang diciptakan sebelumnya. Gadget baik laptop, 

tablet, smartphone adalah alat teknologi yang berisi aneka aplikasi dan informasi 

mengenai semua hal yang ada di dunia ini.  

 Perkembangan teknologi saat ini sangat pesat menjadikan komunikasi 

semakin canggih, hal tersebut menyebabkan tuntutan manusia terhadap kebutuhan 

informasi semakin tinggi. Manusia menggunakan dan dikelilingi teknologi hampir 

dalam setiap gerak kehidupannya, ketika bekerja sepanjang hari dan bahkan 

menjelang tidur. Kita sadar atau tidak sadar, menjadi tergantung kepada teknologi. 

Pada pagi hari, banyak orang yang dibangunkan dari tidur oleh alarm jam, banyak 

juga kemudian langsung menghidupkan televisi, menyalakan handphone atau 

computer untuk memeriksa email, atau sosial media (Morissan, 2010:30). 

Peningkatan dibidang teknologi, informasi, serta komunikasi mengakibatkan 

dunia tidak lagi mengenal batas, jarak, ruang, dan waktu. Berbagai penemuan satu 

per satu ditemukan dengan tujuan mempermudah ruang gerak kehidupan manusia.  

Berbicara tentang gadget pada era yang sangat modern dan serba internet 

ini, tentunya bukan sesuatu yang aneh. Bahkan, jika kita perhatikan setiap 

kalangan masyarakat baik kaya maupun miskin, tua maupun muda, semuanya 

rata-rata memiliki gadget, khususnya ponsel dan smartphone yang digunakan 

dalam keseharian. Dilansir dari laman Kominfo (Kementrian Komunikasi dan 

Informatika) Republik Indonesia pada bulan Oktober 2018, Indonesia adalah 
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"raksasa teknologi digital Asia yang sedang tertidur". Jumlah penduduk Indonesia 

yang mencapai 250 juta jiwa adalah pasar yang besar. Pengguna ponsel dan 

smartphone Indonesia juga bertumbuh dengan pesat. Lembaga riset digital 

marketing e-Marketer memperkirakan pada tahun 2018 jumlah pengguna aktif 

ponsel dan smartphone di Indonesia lebih dari 100 juta orang. Dengan jumlah 

sebesar itu, Indonesia akan menjadi negara dengan pengguna aktif ponsel dan 

smartphone terbesar keempat di dunia setelah Cina, India, dan Amerika. 

Gambar 1.1 Pengguna aktif ponsel dan smartphone di Indonesia 

Sumber:  www.emarketer.com 

Dengan adanya ponsel dan smartphone segala aktivitas manusia menjadi 

sangat terbantu. Bayangkan saja, orang-orang bisa dengan mudah menemukan 

alamat yang akan dituju hanya dengan mengoprasikan aplikasi GPS. Setiap orang 

juga bisa menemukan dan berhubungan dengan orang lain dalam jarak yang 

sangat jauh, hanya dengan mengoperasikan aplikasi media sosial yang di instal di 

smartphone yang dimiliki. Bahkan sekarang, banyak sekali akun-akun media 

sosial seperti facebook, instagram, dan twitter yang dipakai sebagai sarana untuk 

berbisnis. Melihat beberapa penjelasan tersebut, bisa dikatakan bahwa tidak ada 
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alasan individu untuk tidak memiliki gadget seperti ponsel, smartphone, dan lain-

lain. 

Sekarang ini pengguna gadget tidak hanya berasal dari kalangan pekerja, 

tetapi hampir semua kalangan termasuk anak-anak sudah memanfaatkan gadget 

dalam aktifitas yang mereka lakukan setiap hari. Hampir setiap orang yang 

memanfaatkan gadget menghabiskan banyak waktu mereka dalam sehari untuk 

menggunakan gadget. Tentunya sangat berguna apabila tiap individu tahu dan 

bijak dalam menggunakan gadget untuk meningkatkan produktivitas ke arah yang 

positif sebagai manusia. Melihat besarnya manfaat yang didapat dari adanya 

gadget dalam kehidupan, maka akan sangat terbantu dan merasa dipermudah 

untuk meningkatkan produktivitas diri. Namun, gadget juga meninggalkan 

beberapa hal negatif seperti maraknya aksi penipuan menggunakan media sosial 

dan internet, adanya kasus penculikan melalui media sosial, mudahnya mengakses 

konten pornografi dan masih banyak hal lain yang patut untuk mendapat 

perhatian. Menyikapi kasus tentang mudahnya mengakses konten pornografi 

melalui gadget, pantaskah kita khawatir dengan anak-anak yang masih duduk di 

sekolah dasar yang tidak menutup kemungkinan mereka sudah memiliki gadget? 

Seringkali peneliti menemukan pemanfaatan gadget yang menjadi salah 

satu jalan pintas bagi orangtua dalam mendampingi anaknya. Berbagai fitur dan 

aplikasi yang menarik dimanfaatkan orangtua untuk menemani anak agar dapat 

menjalankan aktifitas dengan tenang, tanpa khawatir anaknya keluyuran, bermain 

diluar ataupun  mengotori rumah, yang akhirnya membuat rewel dan mengganggu 

aktifitas orangtua. Anak dengan lihai dapat mengoperasikan gadget dan fokus 

pada game, sosial media atau aplikasi lainnya.  

Menurut Wijanarko (2016:24) belakangan ini, banyak orangtua yang 

beranggapan bahwa gadget mampu menjadi teman bermain yang aman dan 

mudah dalam pengawasan. Oleh karena itu, peran orangtua sekarang sudah 

tergantikan oleh gadget yang seharusnya menjadi teman bermain. Awalnya tujuan 

mereka berhasil, untuk komunikasi dan sebagai pengalih perhatian, namun lama-

kelamaan anak akan merasa bosan dan lebih aktif untuk mencoba fitur serta 

aplikasi lain yang lebih menarik. Mulai dari sinilah, anak akan lebih terfokus pada 
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gadgetnya dan mulai meninggalkan dunia bermain mereka. Anak akan lebih 

individualis dan tak peka terhadap lingkungan sekitarnya.  

 

Tabel 1.1 Artikel online yang memuat berita terkait penggunaan gadget oleh anak 

selama tahun 2018 

No. Judul Berita Tanggal 

Diterbitkan 

Sumber 

1. Baru Dibuka 2 Hari, KPAI 

Sudah Terima 10 Laporan Anak 

Kecanduan "Gadget" 

23 Januari 2018 nasional.kompas.com 

2. Ternyata anak SD banyak yang 

menggunakan smartphone 

29 Maret 2018 www.techno.id 

3. Cara Mengatur Pemakaian 

Gadget di Tengah Keluarga 

15 April 2018 lifestyle.bisnis.com 

4. Survei: 50 Persen Bocah Zaman 

Sekarang Kecanduan Gadget 

21 Mei 2018 www.viva.co.id 

5. Peran Orangtua dan Pengaruh 

Gadget Terhadap Anak 

28 Mei 2018 metrojambi.com 

6. Pemerintah Batasi Penggunaan 

Gadget Pada Anak, Risma: 

Anak Punya Hak 

24 Juli 2018 www.jawapos.com 

7. Akibat Kecanduan Gadget, Pola 

Komunikasi Anak Bisa 

Bergeser 

21 Agustus 

2018 

www.liputan6.com 

8. Akibat Kecanduan Gadget, 

Balita Berusia 3 Tahun Terkena 

Kanker Darah 

16 Agustus 

2018 

manado.tribunnews.co

m 

9. Penggunaan Gadget bagi Anak 

SD, Positif atau Negatif? 

17 Oktober 

2018 

www.kompasiana.com 

10. Membesarkan Anak Generasi 

Digital  

12 November 

2018 

digital.metrotvnews.co

m 

11. Ketua KPAI: Hari Ibu 

Momentum Kokohkan Literasi 

Gadget untuk Anak 

22 Desember 

2018 

www.kpai.go.id 

Sumber: diolah peneliti berdasarkan artikel online 
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Berdasarkan tabel 1.1 diatas, dapat dilihat bahwa penggunaan gadget yang 

tidak bijak dapat menyebabkan banyak kerugian. Hal ini dibuktikan pada artikel 

nomor 1, 4, dan 8 yang memuat berita mengenai penyakit mental dan penyakit 

fisik pada anak yang disebabkan oleh gadget. Namun, hal ini tidak berarti 

penggunaan gadget pada anak harus benar-benar dibatasi, sebab dunia telah 

memasuki era digital yang menuntut setiap individu untuk mampu menggunakan 

dan menguasai teknologi sepeti gadget ini. Oleh sebab itulah, anak-anak juga 

harus diberikan literasi mengenai gadget, seperti ucapan ketua KPAI pada artikel 

nomor 11 tabel 1.1. 

Pada dasarnya, penggunaan gadget ini juga dapat membantu anak dalam 

mengatur kecepatan bermainnya, mengolah strategi dalam permainan dan 

membantu meningkatkan kemampuan otak kanan anak selama dalam pengawasan 

yang baik. Akan tetapi dibalik semua kelebihan tersebut, orangtua harus tetap 

waspada terhadap segala pengaruh buruk yang mungkin disebabkan oleh gadget. 

Oleh karena itu, penting bagi orangtua untuk benar-benar memahami bagaimana 

menggunakan gadget dengan bijak, supaya anak dapat dibatasi penggunaannya 

dan daya kembang anak dapat berkembang dengan baik, serta menjadi anak yang 

aktif, cerdas, kreatif dan interaktif di kesehariannya.  

Jika tanpa pendampingan atau edukasi yang memadai terkait 

penggunaan gadget itu sendiri, maka anak-anak rentan terkena efek negatif 

gadget. Dalam hal ini, komunikasi interpersonal orangtua kepada anak menjadi 

penting sebagai kontrol dalam penggunaan gadget. Wajar jika seorang dokter 

anak asal Amerika Serikat Cris A. Rowan dalam bukunya “Virtual Child: The 

Terryfiying Truth About What Technology Is Doing To Children” mengatakan, 

perlu ada larangan untuk penggunaan gadget pada usia terlalu dini, yakni anak di 

bawah 12 tahun (Rowan, 2010:37). Larangan orangtua kepada anak juga menjadi 

satu hal yang penting, mengingat tingkat emosi anak pada usia tersebut masih 

tidak menentu. Perkembangan emosi anak dipengaruhi oleh perubahan pola 

interaksi dan pola komunikasi interpersonal dalam keluarga.  

Berbicara mengenai pola komunikasi interpersonal orangtua terhadap 

anak, ada banyak variasi pola. Orangtua harus cermat dalam memilih dan 
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menerapkan pola komunikasi ini, agar anak taat namun tidak merasa terkekang 

dan tetap bahagia. Menurut Yusuf Syamsu (2011:51), ada macam-macam pola 

komunikasi orangtua pada anak, yaitu: Authoritarian (otoriter), Permissive 

(membebaskan), Authoritative (demokratis). Pola komunikasi interpersonal 

orangtua yang baik dalam membentuk kepribadian anak yaitu, orangtua harus 

memprioritaskan kepentingan anak. Namun, orangtua juga harus mengawasi dan 

mengendalikan anak, sehingga akan terbentuklah karakteristik anak yang dapat 

mengontrol diri, berkepribadian yang kuat, tidak mudah putus asa, mandiri, 

mempunyai hubungan baik dengan teman dan mempunyai minat terhadap hal-hal 

baru.  

Pentingnya pola komunikasi dalam membentuk karakter anak serta 

menjaga keharmonisan hubungan keluarga, membuat peneliti tertarik untuk 

meneliti tentang pola komunikasi apa yang paling tepat untuk diterapkan antara 

orangtua dan anak khususnya dalam upaya mengurangi penggunaan gadget. 

Murid sekolah dasar dipilih oleh peneliti karena pada umumnya anak-anak 

memerlukan tingkat pengawasan atau pengarahan yang baik. Pada usia 6-12 

tahun, anak-anak mudah terpengaruh atau masih belum mampu membedakan 

mana yang benar dan salah sehingga peran orangtua dalam pembentukan sikap 

anak sangatlah penting. 

Berdasarkan hasil pra penelitian berupa observasi di beberapa sekolah 

dasar negeri dan swasta di kota Palembang, peneliti menemukan fenomena bahwa 

di sekolah swasta fasilitas berbasis teknologi lebih memadai dibandingkan 

sekolah negeri. Oleh karena itu, penelitian ini akan dilaksanakan di SD Islam 

Terpadu Harapan Mulia Palembang. Peneliti memilih sekolah tersebut sebagai 

tempat melaksanakan penelitian dikarenakan SDIT Harapan Mulia telah 

melaksanakan pendidikan berbasis teknologi dalam proses belajar mengajarnya 

sesuai dengan kurikulum 2013 yang menggunakan komputer sebagai media 

pembelajaran di sekolah. Selain itu, SDIT Harapan Mulia juga merupakan sekolah 

yang memadukan pendidikan berbasis IMTAQ (Iman dan Taqwa) dan IPTEK 

(Ilmu Pengetahuan dan Teknologi), karena pihak sekolah percaya apabila 

pemanfaatan teknologi diterapkan dalam pendidikan, maka akan mampu 
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menghasilkan murid-siswi yang terampil dalam mengantisipasi kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

Hasil pra penelitian dengan mewawancarai staf tata usaha di sekolah 

tersebut menyatakan bahwa murid-siswi juga diperbolehkan membawa gadget, 

namun dengan batasan-batasan aturan yang telah ditetapkan sekolah. Berdasarkan 

fenomena tersebut, tentunya orangtua harus memiliki kontrol lebih terhadap 

anaknya yang dapat dilakukan melalui menjalin komunikasi interpersonal yang 

tepat pada anaknya. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk 

melihat bagaimana Pola Komunikasi Interpersonal Orangtua dengan Anak dalam 

Mengurangi Penggunaan Gadget dalam penelitian ini. 

 

1.2.Rumusan Masalah 

“Bagaimana pola komunikasi interpersonal orangtua dengan anak dalam 

mengurangi penggunaan gadget?” 

 

1.3. Tujuan 

Untuk mengetahui pola komunikasi interpersonal orangtua dengan anak 

dalam memberikan pemahaman kepada anak untuk mengurangi penggunaan 

gadget yang tepat dan bijaksana. 

  

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 

pengetahuan dan pemikiran tentang pola komunikasi interpersonal 

orangtua terhadap anak dalam hal penggunaan dan pemanfaatan gadget. 

Dengan adanya penelitian ini kiranya pembaca bisa mendapatkan 

gambaran tentang pola komunikasi interpersonal yang umumnya 

dilakukan oleh orangtua khususnya pada anak-anak dalam hal penggunaan 

dan pemanfaatan gadget. Serta berguna menjadi referensi penelitian 

lanjutan khususnya dalam bidang mata kuliah yang berkaitan dengan 

Sosiologi Komunikasi, Psikologi Komunikasi dan Etika Komunikasi.  
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1.4.2. Manfaat Praktis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran tantang 

bagaimana pola komunikasi interpersonal yang umumnya 

dilakukan oleh orangtua dalam menyikapi penggunaan gadget pada 

anak. Dengan adanya pengetahuan tentang pola komunikasi 

interpersonal, pembaca khususnya orangtua bisa lebih selektif dan 

bisa meningkatkan produktivitas anak ke arah yang positif. 

 Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan 

pertimbangan untuk organisasi-organisasi yang melindungi anak, 

salah satunya KPAI (Komisi Perlindungan Anak Indonesia) agar 

dapat lebih mengedukasi orangtua tentang pentingnya kontrol 

penggunaan gadget pada anak.  
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